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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 
6.1 KONSEP PERENCANAAN 

6.1.1 KONSEP PERENCANAAN BESARAN RUANG 

Konsep perencanaan besaran ruang Agroforestry Resort Tourism di Desa 

Oro-oro Ombo diuraikan sesuai kelompok ruang berdasarkan kegiatannya. 

Berikut merupakan luasan besaran ruang: 
Tabel 6.1 Tabel besaran ruang 
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Sumber: Analisis pribadi(2020) 
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6.1.2 KONSEP LOKASI DAN TAPAK 

Pertimbangan pemilihan lokasi didasarkan oleh peurntukan lahan sebagai 

kawasan pariwisata serta pertimbangan kebutuhan resort di lokasi terpilih. Data 

lokasi terpilih diantaranya: 

Lokasi : Jl. Oro-oro Ombo, Desa Oro-oro Ombo, Batu, Jawa Timur. 

Lotitude/ Longitude : -7.899786/112.536566 

Guna Lahan   : Kawasan pariwisata 

Pertimbangan pemilihan tapak untuk perencanaan Agroforestry Resort 

Tourism di Desa Oro-oro Ombo berdasarkan faktor-faktor penunjang seperti: 

• Berdekatam dengan kawasan pariwisata jenis layanan unggulan, seperti BNS

dan Jawa Timur Park 2.

• Memiliki keunggulan view dari dalam tapak yang indah

• Kemiringan lahan kurang lebih 15°

• Sarana prasarana di kawasan tapak memadai: tersedia sistem saluran air

bersih dari PDAM Kota Batu, saluran drainase, sistem kelistrikan, serta

jalur sirkulasi menuju tapak mudah dijangkau. 

6.1.3 KONSEP PERENCANAAN TAPAK 

Perancangan tapak Agroforestry Resort Tourism di Desa Oro-oro Ombo dibagi 

berdasarkan kelompok fasilitas bangunan sesuai kegiatan pelaku yaitu: 

• Fasilitas hunian

o Standard Room (40)

o Suite Room (10)

o Restaurant

• Fasilitas wisata agroforestry

• Fasilitas hotel bintang 4

o Function room

o Restaurant

o Kolam renang

o Toko souvenir

• Fasilitas pengelola

• Fasilitas Service

• Fasilitas keamanan
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Perencanaan tapak Agroforestry Resort Tourism di Desa Oro-oro Ombo 

merupakan respon dari analisis permasalah serta potensi pada tapak dengan 

mempertimbangkan karakter fasilitas yang tersedia. Konsep perencanaan tapak 

dapat diuraikan melalui respon desain diantaranya sebagai berikut: 

A. Lokasi, Batas Tapak, dan View From Site 
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B. Size atau Area 
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C. Sirkulasi  
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D. Kebisingan 
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E. Cahaya Matahari dan Angin 
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F. Drainase 
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G. Vegetasi 

 
  

 

 



81 
 

 

6.1.4 KONSEP PERENCANAAN TATA BANGUNAN DAN RUANG 

• Block plan 

 
• Massing 

 
 

6.2 KONSEP PERANCANGAN 

6.2.1 KONSEP STRUKTUR DAN KONSTRUKSI BANGUNAN 

• Sub Structure 

 Pondasi batu kali 

 Menggunakan pondasi batu kali dengan bentuk trapezium pada massa 

bangunan berlantai satu. 
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 Pondasi foot plate

Menggunakan pondasi foot plate dengan penggunaan kaki kolom pelat

beton dan memiliki kedalaman sekitar 1.5-2meter yang digunakan pada 

massa bangunan dengan dua lantai. 

Masing-masing pondasi akan dibuat simetris dengan menggunakan satu level 

ketinggan dan penggunaan anstamping dengan kedalaman yang paling bawah. 

• Upper Structure

Pada perancangan Agroforestry Resort Tourism di Desa Oro-oro Ombo akan

digunakan struktur Rigid Frame yang menghunungkan balok dan kolom pada 

ujung-ujungnya 

6.2.2 KONSEP UTILITAS BANGUNAN 

A. Jaringan Air Bersih

Air bersih pada perancangan Agroforestry Resort Tourism di Desa Oro-oro Ombo

berasal dari sumber air bersih Sumber Darmi yang berada di Desa Oro-oro Ombo

di ketinggian 1.156 m(dpl) yang berkapasitas debit sebesar 37 Lt/det.

Perhitungan kebutuhan air bersih 

1. Unit pengelola

Jumlah pegawai = 78 orang

Kebutuhan air = 3900 liter/hari 

2. Restaurant

Jumlah kursi  = 27 kursi 

Kebutuhan air = 405liter/hari 

3. Unit Hunian

Jumlah kamar

Kebutuhan air

= 50 kamar 

= 13250 liter/hari 

TOTAL = 17555 liter/hari 

B. Jaringan Air Kotor

Seluruh limbah air kotor yang dihasilkan pada perancangan Agroforestry Resort

Tourism di Desa Oro-oro Ombo akan disalurkan menuju roil kota. 
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C. Sistem Pemadam Kebakaran

• Memiliki jalur evakuasi tangga darurat 1.2meter untuk massa bangunan

bertingkat

• Penempatan APAR setiap 15meter

• Penggunaan Sprikler

D. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir diletakkan pada tempat yang paling tinggi agar sambaran

petir menyambar ujung penangkal petir metal yang runcing. 

E. Jaringan Listrik
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Sumber listrik dari PLN digunakan sebagai sumber listrik utama pada 

perancangan Agroforestry Resort Tourism di Desa Oro-oro Ombo, sedangkan untuk 

sumber energi cadangan jika terjadi listrik padam menggunakan sumber listrik genset. 

F. Sirkulasi Vertikal

Bangunan pada Agroforestry Resort Tourism di Desa Oro-oro Ombo memiliki

ketinggian 3,5 m. Maka, perhitungan jumlah anak tangga untuk sirkulasi transportasi 

vertikal adalah sebagai berikut: 

   2o + a = (60-65) 

2(19,4) + 23 = 63 (nyaman) 

Jumlah optrade = 350 : 19,4 cm = 18 buah anak tangga tegak (optrade) 
Gambar 6.2: Dimensi optrade dan antrade 

Sumber: Analisis penulis (2020) 

G. Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah dalam kawasan diletakkan di tempat yang berpotensi

dikunjungi oleh pengunjung dan diletakkan pada tiap 100 meter. Kemudian 

dikumpulkan tempat penampungan pembuangan sementara sebelum diangkut oleh 

truk untuk dibuang menuju TPA kota. 

H. Parkir
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Tabel 6.2: Tabel kebutuhan lahan parkir 

Kelompok pengguna jumlah kapasitas standar Luasan(m2) sumber 
Parkir mobil 
pengunjung (menginap) 

1 53 buah 2.5 m x 5 m 662.5 NAD 

Parkir motor 
pengunjung(menginap) 

1 10 buah 1 m x 2 m 20 NAD 

Parkir mobil 
pengunjung(tidak 
menginap) 

1 20 buah 2.5 m x 5 m 250 NAD 

Parkir motor 
pengunjung(tidak 
menginap) 

1 10 buah 1 m x 2 m 20 NAD 

Parkir bus 1 3 buah 12.5 m x 3.5 m 131.25 NAD 
Parkir mobil pengelola 1 15 orang 2.5 m x 5 m 187.5 NAD 
Parkir motor pengelola 1 63 orang 1 m x 2 m 126 NAD 

SUBTOTAL(m2) 1397.25 
SIRKULASI 50% 698.625 

TOTAL(m2) 2095.875 
Sumber: Analisis penulis (2020) 

6.2.3 KONSEP PERANCANGAN PENEKAKAN STUDI 
Tabel 6.3: Tipologi material bangunan vernakular 

Sumber: Analisis penulis (2020) 
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